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Pelatihan orientasi karir dalam upaya meningkatkan pengetahuan
orientasi karir remaja

Sri Maslihah
(Jurusan Psikologi Universitas Pendidikan Indonesia Bandung)

Hendriati Agustiani dan Rasni Adha Yuanita
(Fakultas Psikologi Universitas Padadjaran G.INPAD), Bandung)

penelitian ini dilakukan atas dasar pentingnya persiapan yang harus dimiliki individu dalam membuat keputusan yang

iepat tentang karir. Persiapan ini perlu dilakukan mengingat pemilihan karir memerlukan persiapan dan perencanaan yang

m-atang tidak sekedar mendapat pekerjaan yang sifatnya semertara walitu, namun diantaranya dilakukan dengan melakukan

prencan:uln terhadap pemilihan bidang studi dengan karir yang diharapkan. Perencanaan terhadap pemilihan bidang studi

dimulai saat siswa SMA dihadapkan pada pemilihan jurusan karena kesalahan dalam pemilihan jurusan akan bertampak kurang

baik teftadap perkembangan karir siswa selanjutnya- Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh modul pelatihan orientasi

karir dalarn rangka meningkatkan pe.ngetahuan orientasi karir remaja siswa kelas X. Pelatihan ini menggunakan pendekatan

gryerential leaming dan mengacu pada teori orientasi karir dari Super (dalam Sharp, 1992). Merurut Super orientasi karir

meliputi tiga dimeusi, yaitu (l) informasi dunia kerja, (2) sikap terhadap perkembangan karir dan (3) keterampilan membuat

keputusan iarir. tvtetoae yang digunakan dalam penelitian ini adalal metode eksperimental pada dua kelompok penelitian

dengan rancangan penelitian, yaifi randomized pretest-posttest control group dzsigz. Subyek dalam penelitian id adalah 48

orang siswa kel." i SITA4N A Bandung yang terdiri dui?L orang sebagai kelompok eksperimen (mengikuti pelatihan) dan

Zt. orang wbagaikelourpok kontrol (tidak mengikuti pelatihan). Alat ukur yaog digrmakan adalah pengetahuan orientasi karir

siswa Data yang diporotetr temuaian dianalisis melalui uji statistik Mann Winey datWilcomn Signed Rar* dan analisis

deskriptif dari ;k; yang diperoleh subyek penelitian. Hasil pengetahuan orientasi karir remaja siswa kelas X
SMAN 4 Bandung menunjuirkan setelah dibedkan pelatihan terdapat perbedaan peningkatan pengetahuaa orientasi karir

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji statistik dan analisis deskriptif setiap dimensi orientasi karir

pada kelompok eksperimen me,nunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setiap dimensi orientasi karir setelah diberikan

p"fu,ifr- orientasi toir. gut ini menuqiukkan bahwa pelatihan orientasi karir berperan terhadap peningkatan pongetahuan

, orientasi karir remaja siswa kelas X SMAN 4 Baridung'

;, Kata hmci : orientasi kair, experi.ential leaming, peningl<atan pengetafutan orientasi larir

Hurlock (1981) menyatakan bahwa pada akhir bakatyangsdsuaisudahbarangtentuakanmemberigairah
masa remaja minat pada karir seringkali menjadi sumber 

dan kenikmatan dalam mempelajari atau melakukannya
pikiran.: Bagi remaja pada umumnya, masa clepan.baru 

Gntisari, No.536. Maret2008).
merupakan bayangan, suatu konsep yang belum jelas-

Ada kecenderungan apa yang dilakukannya saat ini belum

berorientasi ke masa depanlnemaja masih menghadapi Pekerjaan tidak serta merta merupakan karir. Kata

kebingungan akan perannya di masa datang. Tidak sedikit pekerjaat (work, iob, employment) metgacu kepada

pu.u prtn3ur SMA yang 
- 

akan -"roift psrguruan aktivitas yang tidak berlanjut dan mungkin bersifat

iinggi, rnemilih bidant studi di perguruan tinggi tiaak sementara (Dillard, 19s5); sedangkan kata karir (career)

berdasarkan atas minai dan kemampuannya namun atas lebih menunjuk pada pekerjaan atau jabatan yang ditekuni

A".* f""i".*rtas dengan kelompoknya. Nainun ada pula dan diyakini sebagai panggilan hidup, yang meresapi

rernaja yang memilih Uiaang smai A perguuan tinggi atas seluruh alam pikiran dan perasaan. seseor-ang' 
-serta

Oesatan orang tua sekalipui mereka tidak memiliki minat mewarnai seluruh gaya hidupnya (Winkel, 1991)' Maka

pada bidang siudi tenebur Bahkan sejak duduk di bangku dari itu pemilihan karir lebih memerlukan persiapan dan

SMA tidak sedikit pemilihan jurusan fpe auo IPS didasari perencanaan yang matang dari pada sekedar mendapat

karena desakan orang tua Lntuk masuk pada jurusan pekerjaan yang sifatnya sementara waktu' diantaranya

tertentu atau karena 
-udur,yu 

"gengsi" untuk memasuki dengan melakukan perencanaan terhadap pemilihan

jurusan tertentu dan bahkantidak jarang kemarpuan yang bidang.studi yang sesuai dengan karir yang diharapkan'

dimiliki tidak sesuai dengan kemampuan yang dituntut oleh Sebagaimana ditegaskan sulhi bahwa dalam perencanaan

junrsan yang sudah dipif,lurya (http:Tisuarapelajarindonesia. karir,_bekal pendidikan yang sesgal tak bisa ditawar-tawar

*-apt"$."Iom; http:/iwwwnavigator.or.id). lagi (Intisari' No. 536. Maret 2008)'

Memilih jurusan atau program studi yang tepat Istilah missing link atau mismatch digunakan

merupal(an sebuah keputusan penting bagi setiap pelajar untuk melukiskan tidak adanya kesinambungan antara

karena akan menentukan masa depan karir mireka- dunia pendidikan yang ditempuh seseorang dengan bidang

Kustara dalam artikel Meraih Mim.pi lewat Bakat dan pekerjaannya banyak ditemukan pada dunia kerja saat ini'

Minat mengungkapkan bahwa belajar atau bekerja pada Sebagaimana fenomena yang muncul pada seorang yang

bidang-bidang yang diminati, apalagi didukung dengan

pmeedins Konrere?:,rffi;fl 
#Hfl jo]ff roei Kli"i. - nimnsi
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bertitel insinyur, tapi profesinya musisi. Bergelar dokter,

tapi profesinya penyanyi. Adapula yang seseorang yang

berlatar belakang pendidikan hukum, tapi profesinya
pengusaha tanaman hias. Menurut Badan Pusat Statistik,

data pada bulan Pebruai 2O07 menunjukkan bahwa

dampak dari missing link atau mismatch, melahirkan angka

pengangguran 10,55 juta orang. Jumlah ini baru mencakup

"pengangguran terbuka "(elas terdata), belum termasuk

"pengangguran tertutup" (potensi PHK di sejumlah
perusahaan yang terancam gulung tikar) yang bisamencapai

angka puluhan juta (Sulhi dan Kusnadi dalam Intisari,
No.536 Maret 2008).

Donal Super seorang tokoh yang banyak membahas

masalah perkembangan karir menjelaskan bahwa karir
merupakan proses kehidupan sepanjang hayat (Munandir,

1996). Disain karir sudah mulai sejak tahap usia

kanak-kanak yang ditandai dengan keingintahuan anak

terhadap suatu pekerjaan tertentu. Selanjutnya dalam

teori perkembangan karirnya Super menjelaskan bahwa

karir merupakan proses kehidupan sepanjang hayat dan

terjadi tahap demi tahap (Sharf, 1992). Ditinjau dari tahapan

perkembangan karir Super, remaja khususrrya siswa SMA
(usia antara 15/16 tahun sampai usia 18/19 tahun) berada

pada tahap eksplorasi. Pada tahap ini remaja disamping
melakukan penggalian kerja mereka juga melakukan upaya

pencarianperan danjati diri di sekolah.

Super menganggap penting dimilikinya orientasi
karir yang memadai pada diri individu (Sharf, 1992).

Orientasi kdrir yang dimaksud adalah persiapan individu
untuk membuat keputusan-keputusan yang tepat tentang

karir Menumt Super orientasi karir meliputi tiga dimensi,
yaitu: (1) informasi dunia kerja, meliputi informasi tentang

pekerjaan tertentu dan informasi tentang orang lain dalam

dunia kerja (2) sikap terhadap perkembangan karir yang

merupakan arah kecenderungan individu terhadap bidang
karir tertentu yang dapat dilihat dad iktivitas-aktivitas
yang dilakukan individu yang meliputi perencanaan karir
dan-eksplorasi karir. (3) keterampilan membuat keputusan

karir, meliputi penggunaan pengetahuan dalam membuat
rencana karir dan penggunaan pemikiran dalam membuat
rencana karir.

Persiapan karir masa depan yang dilakukan remaja
merupakan salah satu tugas perkembangan masa remaja,
yaitu memilih dan mempersiapkan diri untuk suatu karir
ekonomi (Havighurst dalam Hurlock, 1980). Dengan kata
lain keberhasilan seorang remaja dalam melakukan orientasi
karir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari tugas

perkembangan remaja.

Namun pada kenyataannya, sebagaimana hasil
wawancara yang dilakukan peneliti pada bulan Pebruari
2008 kepada salah seorang guru dari tim guru Bimbingan
dan KonseliSrg (BK) di salah satu SMA negeri yang

masuk dalam cluster pertama (kelompok SMAN peringkat
teratas) di kota Bandung, yaitu SMAN 4 Bandung
diperoleh informasi bahwa konsultasi siswa kepada
guru BK lebih banyak membicarakan masalah tentang
pelajaran atau permasalahan pribadi daripada berbicara

tentang karir. Menurut guru tersebut, biasanya sel<ttar 4OVo

siswa pada semester pertama di kelas XII masih bingunp!

dalam menentukan karir apa yang akan digelutinya nanti.

Bahkan sampai menjelang ujian akhir beberapa siswa masih

kebingungan mdnentukan pilihan studi pada pendidikan
selepas SMA.

Mengingat pentingnya orientasi karir sejak dini,
peneliti melakukan analisa kebutuhan siswa kelas X SMAN
4 Bandung dan diperoleh beberapa hal yang dapat menjadi
kebutuhan pembelajaran siswa, antara lain:

1. kebutuhan siswa akan pemahaman tentang diri sendiri
termasuk pemahaman terhadap kemampuan diri, minat
atau bakat masing-masing siswa yang dapat digunakan
untuk membuat keputusan karir.

2. kebutuhan siswa terhadap informasi tentang dunia
kerja terutama informasi tentang jenis-jenis pekerjaan
yang sesuai dengan program studi SMA, yakni IPA atau

IPS.

3. kebutuhan siswa terhadap informasi tentang aktivitas
perencana€rn karir yang harus dilakukan.

4. kebutuhan siswa bagaimana mengkaitkan ketiga' -kebutuhan pembelajaran tersebut di atas untuk dijadikan
bekal dalam mengambil keputusan yang tePat tentang
rencana karir khususnya program penjurusan yang akan

dipilih.

Berdasarkan hal tersebut peneliti terdorong
memberikan intervensi berupa program pelatihan untuk
mengembangkan pemahaman orientasi karir siswa kelas

X SMAN 4 Bandung dengan harapan dapat membantu
mereka khususnya dalam pemilihan jurusan sebagai
bagian yang tidak terpisah dari orientasi karir siswa.
Melalui pelatihan ini diharapkan terjadi perubahan pada

aspek kognitif siswa, yaitu pemahaman siswa mengenai
orientasi karir siswa. Dalam hal ini, perencanaan karir
siswa SMA dimulai saat siswa dihadapkan pada pemilihan
jurusan karena sebagaimana diungkapkan Qodir (2005)
bahwa kesalatpn dalam pemilihan jurusan akan berdampak
kurang baik bagi perkembangan karir'siswa selanjutnya.
Oleh karena itu perencanaan pemilihan jurusan hendaknya
tidak terlepas dari proses perencaniurn karir siswa di masa
yang akan datang.

Landasan Teori

Pengertian Karir

Dillard (1985) membedakan antara pekerjaan
(job) detgan karir (carrer). Menurutnya, job mengaat
kepada pekerjaan yang tidak berlanjut dan mungkin
bersifat sementara. Karena itu suatu pekerjaan umumnya
hanya menuntut sedikit keahlian, sedikit pendidikan
dan sedikit dedikasi. Sedangkan pekerjaan sebagai karir
mengimplikasikan adanya pendidikan atau latihan,
komitmen, dan merupakan jalan kehiudpan kerja yang
dipilih individu Selain itu karir mengimplikasikan
keberhasilan pada apa yang individu pilih serta
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mengimplikasikan kebermaknaan personal dan finansial.

Sebagaimana diungkapkan Dillard (1985) bahwa "a

career implies succes inwhat you have chosen to do and an

accompanying sense of personal and financial well-being.

Lebih lanjut Surya (1987, dalam Budiman 2004)

menyatakan bahwa karir dapat diperoleh melalui pekerjaan

(job) sepertitukang jahil hobi seperti pebulutangkis, profesi

seperti dokter atau guru, dan dapat diperoleh melalui peran

hidup seperti pemimpin masyarakat. Menurutnya, bekerja

sebagai apapun yang terpenting ditandai oleh adanya

keberhasilan serta kemakmuran pe.rsonal dan finansial maka

apa yang individu kerjakan dapat disebut sebagai karir.

Menurut Healy (L982) karir dapat terjadinya
pada sepanjang pengalaman kerja seseorang yang

mencakup sebelum bekerj a ( pre oc cupational ), selama

bekerja (occupational) dan akhir atau seusai bekerja
(postoccupational). I*bth lanjut Healy menjelaskan posisi

preoccupational mertpakan posisi yang sangat penting

dalam perjalanan karir seseorang sebab posisi ini dapat

menjadi awal menuju kesuksesan karir. Artinya, jika pada

posisi ini individu mengalami kegamangan karir maka ia

cenderung mengalami masalah dalam menjalani karirnya.

Posisi preoccupational yang dimaksud mulai dari orientasi

karir, pengambilan keputusan karir yang diwujudkan
dengan adanya pilihan pekerjaan tertentu dan memulai karir

dalarn bidang pekerjaan ter:tentu (Healy, 1982).

Dafam pandangan Super (dalam Munandir, 1996)

karir m-erupakan proses kehidupan sepanjang hayat. Disain

karir mufai tampak sejak tahap pertumbuhan kair (growth

stages) fang ditandai dengan adanya sikap keinginantahuan

anak terhadap jenis karir tertentu sampai tahap pengunduran

( disengagemenr). Dengan adanya dorongan keingintahuan

anak mulai mengelsplorasi apa yang dia lakukan ditunjang

dengan berkembangnya kapasitas-kapasitas dasar individu-

Menurut Munandir (1996) semua ini merupakan modal

dasar uutuk mengawali karir kehidupan. Keberhasilan

individu melatui tahap pertumbuhan akan menjadi modal

dasar bagi suksesnya tahap eksplorasi. Begitu juga

setanjutnya, keberhasilan tahap eksplorasi akan menjadi

dasar keberhasilan menjalani tahap penentuan. Selanjutnya

keberhasilan tahap penentuan akan menajdi dasar

keberhasilan menjalani tahap pemeliharaan dan menjalani

keberhasilan tahap pemeliharaan akan menjadi dasar

keberhasilan menjalani ahap pengunduran. Menurut Super

(dalam Munandir, 1996) jika tahap demi tahap ini didisain

secara tepat maka seseorang cenderung memperoleh

kesuksesan dan kebermaknaan karir sepanjang hidup.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka sesuatu

disebut karir jika mengimplikasikan adanya (1) pendidikan

yang diwujudkan dengan keahlian tertentu (2) keberhasilan

(3) dedikasi atau komitmen serta (4) kebermaknaan personal

dan flnansial. Karir terentang sejak sebelum bekerja, saat

bekerja, dan masa-masa mengakhiri pekerjaan. Karir dapat

dipersiapkan sepanjang kehidupan seseorang (Budiman,

2OO4).

Orientasi Karir (Super dalam Shart 1992) |

Super menjelaskan bahwa pada masa remaja peran

yang dianggap penting adalah sebagai citizen darn worker.
Meskipun peran sebagai worker maslh terbatas karena peran

ini merupakan peran utama pada masa dewasa. Adapun jika
dilihat dari tahap perkembangan karirnya pada umumnya

remaja baru memasuki tahap eksplorasi. Pada masa remaja

ini Super menganggap penting dimilikinya orientasi karir
yang memadai pada diri individu. Orientasi karir yang

dimaksud adalah persiapan individu untuk membuat
keputusan-keputusan ymg tepat tentang karir.

Super menjelaskan tiga dimensi orientasi karir, yaitu:
( 1 ) informasi duni a kefi a ( w o rl d - of-ryork- info rmat i o n ),
meliputi informasi tentang pekerjaan tertentu dan informasi
tentang orang lain dalam dunia keia. (2) sikap terhadap

perkembangan karir (career development attitud.es),

merupakan arah kecenderungan individu terhadap bidang
karir tertentu yang dapat dilihat dari aktivitas-aktivitas yang

dilakukan individu yang meliputi perencanaan karir dan

eksplorasi karfu. (3) keterarnpilan membuat keputusan karir
(skilts of csreer decision making), meliputi penggunaan

pengetahuan dalam membuat rencana karfu dan Penggunzuut
pemikiran dalam membuat rencana karir.

Menurut Munandir (1996) informasi dunia kerja
merupakan segala hal yang berkaitan dengan dunia kerja
yang membuat orang menjadi tahu tentang dunia kerja

tersebut. Menurut Super (dalam Sharf, 1992) informasi
dunia kerja ( w o rld- of-w ork- info rmatioz) mencakup dua

konsep utama, yaitu: (1) dimilikinya informasi tentang
pekerjaan tertentu, seperti informasi tentang j enis-jenis
pekerjaan yang sesuai dengan karir yang diharapkan, cara

memasuki dunia kerja atau informasi berkaitan tentang

adanya aturan dalam pekerjaan tertentu. (2) dimilikinya
informasi tontang orang lain dalam dunia kerjanya, seperti

bagaimana orang lain mempelajari tentang pekerjaannya

atau bagaimana orang berhasil dalam berkarir.

Terkait dengan perkembangan karir pada seorang siswa

SMA, maka pemilihan karir diawali dengan pemilihan
jurusan ying tepat sesuai dengan karir yang diharapkan.

Menurut Qodir (2005) kesalahan dalam memilih
jurusan akan mem
perkembangan karir
karena karena remaj
tentang program studi yang ada di SMA dan kaitannya

dengan karir atau bidang pekerjaan tertentu .

Para ahli sepakat bahwa slkap (attinde) merupakan

kecenderungan untuk bertindak atau arah kecenderungan

untuk bertindak, berperilaku dan persetujuan terhadap

sesuatu. Berdasarkan konsep sikap ini, maka yang dimaksud

sikap terhadap karir adalah arah kecenderungan individu
terhadap bidang karir tertentu. Arah kecenderungan ini
terlihat dari aktivitas-aktivitasnya (Rokeah, 1972; Dahlan,

1980; dan Bertens, 1995 dalam Budiman, 2004)' Super

(dalam Sharf, 1992) menyebutkan bahwa sikap individu
terhadap perkembangan karir dapat dianalisis dari dua

aktiyitas, yaitu (1) perencaniurn kait (career planning) dan

(2) eksplorasi kait (career exploration).
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Perencanaan karir (career planning) mengacu
kepada aktivitas individu dalam merencanakan karir. Lebih

lanjut Sharf (1992) menjelaskan bahwa attivitas dalam

perencanaan karir mencakup, diantaranya mempelajari
informasi tentang karir, membicarakan tentang karir dengan

orang dewasa, berpartisipasi dalam kegiatan ekstra kurikuler

sesuai dengan karir yang diharapkan dan mengikuti kursus,

pendidikan atau latihan yang mengarah kepada karir masa

depan.

Pereucanaan karir individu tampak dalam aktivitas
mempelajari informasi tenlang karir, antara lain berminat

untuk mengetahui secara lebih jauh tentang karir masa

depan, betupaya mencari dan membaca informasi karir
masa depan dan kaitannya dengan Fogram studi yang ada

di SMA. Mendiskusikan Perencanaan karir dengan orang

dewasa seperti dengan orang tua, orang yang dituakan,
guru dan konselor juga merupakan aktivitas individu dalam
pereDcanaan karir. Mengikuti kursus sesuai karir yang
diharapkan dapat diamati dari apakah individu mengikuti
kursus dalam bidang tertentu di luarjam pelajaran sekolah

sesuai bidang keahlian yang disenanginya.

Super (dalam Sharf, 1992) menyebut eksplorasi
karir (career exploration) sebagai aktivitas individu
da]am memanfaatkan sumber informasi karir. Eksplorasi
karir siswa dapat terlihat ilai aktivitasnya dalam hal
memanfaatkan orang fua, guru, konselor, kenalan, dan buku

atau film sebagai sumber informasi karir. Misalny4 siswa

bertanya tentang informasi karir kepada guru, konselor
atau orang tua dan membaca buku atau menonton film
yang berkaipan dengan informasi.karir yang diharapkan'
Mengingat pemilihan karir di SMA dimulai dengan
pemilihan jrirusan, maka eksplorasi karir pada siswa SMA
termasuk dalam upaya menggirli informasi tentang jurusan

atau program studi di SMA (Super dalam Sharf, 1992)

Keterampilan membuat keputusan merupakan hal
penting dalam kehidupan seseorang. Sedikitnya ada
dua alasan mengapa keterampilan membuat keputusan
dipandang penting bagi individv. Pertama, hakikatnya
hidup dari waktu ke waktu merupakan rangkaian dari
hasil pengambilan keputusan karena dalam hidup selalu
ada pilihan dan konflik. Kedua, keterampilan membuat
keputusan menjadi penting karena jika individu keliru
mengambil keputusan tertentu maka ia cenderung
dihadapkan kepada suatu masalah tertentu. Oleh sebab itu
dalam paradigma terakhir keterampilan membuat keputusan

merupakan bagian dari keterampilan hidup (lifu skills)
individu, termasuk didalamnya keterampilan membuat
keputusan karir (stills of career development decision
making).

Menurut Sharf (1992) keterampilan membuat
keputusan karir (skill of career decision ruaking) meliputi
kemampuan.untuk: (1) menggunakan pengetahuan dalam
membuat keputusan karir dan (2) menggunakan pemikiran
untuk membuat keputusan karir

Sharf (1992) menjelaskan tentang pengetahuan yang
dapat mendasari pengambilan keputusan karir meliputi
pengetahuan tentang langkah-langkah membuat keputusan

karir, kesesuaian suatu karir dengan kemampuan, bakat dan

minat serta pengetahuan tentang pentingnya pengambilarl

keputusan karir secara mandiri.

Adapun kemampuan menggunakan pemikiran yang
dimaksud adalah memfungsikan pemikiran dslam membuat

keputusan karir. Fungsi pemikiran itu mencakup rasionalitas
pemikiran, daya prediksi, dan daya antisipasi. Oleh karena

itu kemampuan menggunakan pemikiran dalam membuat

keputusan karir yang dimaksud mengacu pada ketiga
fungsi pemikiran tersebut, antara lain: mampu membuat
keputusan karir secara rasional, mampu memperkirakan
konsekuensi dari keputusan karir yang diarnbil, dan mampu
mengantisipasi resiko yang akan dihadapi

Remaja dan Karir

Pada saat remaja, seseorang mengalami perubahan,

dalam cara berpikir yang membawa mereka ke dalam
pencarian identitas dan peran dirinya. Mereka pun
dihadapkan pada pilihan yang akan mempengaruhi
jalan hidupnya di masa datang, yaitu memilih karir.
Dalam membuat keputusan pemilihan karir, mereka
mulai dihadapkan pada pilihan 'Jalur keahlian", 'Jalur
pendidikan" at4g jalur fqnnya. Kemampuan setiap orang
dalam membuat keputusan mengenai pemilihan karir sangat

berbeda, dipengaruhi oleh minat, kemampuan dan nilai
yang dianut.

Dalam perencanaan karir, hal yang yang akan sangat

membantu adalah berpikir abstrak. Menurut Piaget (1977)
kemampuan untuk berpikir abstrak dalam menyelesaikan
masalah dan membuat rencana mulai muncul pada saat

remaja. Seorang remaja mulai dapat membuat perencanaan
yang teratur, dapat menggambarkan impiannya dengan
lebih akurat serta berpikir lebih logis. Kemampuan ini
dikenal juga dengan tahap ke empat dari perkembangan
kognitif yang disebut "pemikiran formal" (Piaget, 1977).
Dengan demikian para remaja mulai memmpertanyakan
tentang dunianya sendiri dan seringkali mengakibatkan.
memunculkan konflik dengan lingkungan sekitar (orangtua/
guru) karena rfiereka menganggap diri mereka benar.

Orang tua dan teman sebaya juga berpengaruh kuat
dalam pemilihan karir remaja. Banyak orang tua yang
memaksakan kehendaknya pada anaknya. Ibu yang tidak
berhasil masuk kedokteran atau ayah yang tidak berhasil
menjadi atlet menginginkan anaknya menjadi dokter atau
atlet. Mereka memberikan tekanan pada anak remajanya
untuk mencapai status karir tertentu yang mungkin saja di
bawah kemampuan anak sendiri (Santrock, 1996).

Banyak faktor yang mempengaruhi peran orang tua
dalam perkembangan karir remaja. Misalnya ibu yang
bekerja di luar rumah dan memperlihatkan usaha dalam
bekerja dan menghargai pekerjaannya akan mempengaruhi
pemilihan karir remaja. Bahkan ada pula orang tua yang
membawa anak remajanya ke tempat kerjanya.

Teman sebaya juga memberikan pengaruh terhadap
perkembangan karir remaja. Dalam suatu investigasi, remaja
yang orang tua dan temannya mempunyai standar status
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karir yang lebih baik akan b

yang lebih tinggi. MeskiPun
kalangan berpenghasilan rend

1996).

Sekolah, guru dan pembimbing juga memberikan

pengaruh kuat dalam perkembangan karir bagi siswa remaja'

Sekolah adalah pijakan awal dimana seseorang pertama

kali berkenalan dengan dunia kerja. Sekolah memberikan

suasana untuk mengembangkan diri sehubungan dengan

dari luar sekolah adalah bimbingan karir sekolah tidak

efektif, bias dan menghabiskan uang saja {William T'Grant

F owtdation Commis sion dalam Santrock, 1996)

Menyusun rencana pendidikan lanj utan

karir selanjutnya bagi seorang remaja (Qodfu' 2OO5)'

Metodologi

Penelitian ini dilakukan untukmelihat peran pelatihan

orientasi karir terhadap peningkatan pengetahuan orientasi

karir remaja siswa kelas X SMAN 4 Bahdung' Sebelum

hasil analisa kebutuhan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode eksperimental pada dua kelompok penelitian'

Rancangan penelitian yang digunakan adalah randomized

ntrol grouP de

dua kelomPok

Yakni meliPuti

perlakuan atau kelompok eksperimen dan kelompok yang

tiaot aiU"ti perlakuan atau kelompok kontrol (Graziano &

Raulin, 2000). Melalui rancangan penelitian ini dapat dilihat
adanya perubahan sebagai tasl dari pemberian treafiient,
yakni program pelatihan dengan cara membandingkan
hasll pretest darr posttest alat ukur pengetahuan orientasi

karir yang diberikan kepada subyek penelitian baik pada

kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol sebelum

dan sesudah pelatihan.

Hasil Dan Pembahasan

Perbandingan Pengetahuan Orientasi Karir Dua
Kelompok Penelitian

Uji Statistik

Uji statistik dilakukan dengan tujuan :

1. Mengetahui apakah pelatihan orientasi karir ini
memterikan pengaruh tarhadap perbedaan peningkatari

konhol.

2. Mengetahui kondisi awal pengetahuan orientasi karir

ketompok eksperimen dan kelompok kontrol' Data yang

digunakan adalah skor pretest pengetahuan orientasi

karir kedua kelomPok Penelitian

3. Mengetahui kondisi akhir pengetahuan orientasi karir
kontrol. Data Yang
getahuan orientasi

karir kedua kelompok penelitiarr.

Pengolahan data dilakukan melalui uji dengan

statistik i Mann-Whitney. Detgatkriteria uji signifikansi :

Tolak Ho jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) < a' (0'05)' Hasil

uji signifikansi (SPSS ws 12.0) dapat ditihat pada tabel 1 :

Materi
Koefisien
Alpha (c)

Kesimpu-
lan

Uji beda pengaruh
pelatihan padakelomPok
eksperimen dan kelomPok
kontrol

0.0215 0.05 II" ditolak

Uji beda kondisiawal
kelompok eksPerimen dan

kelompok kontrol sebelum

diberikan pelatihan

0.630 0.05 H,dileriml

Uji beda kondisi akhir
kelompok ekPerimen dan

kelompok konhol sesudah

diberikan pelatihan

0.001 0.05 Ho ditolak

l.Tabel Hasil Uji Beda Pengetahuan Orientasi Karir

Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
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Tabel di atas menunjukkan bahwa:

- Pelatihan ini memberikan pengaruh signifikan terhadap

perbedaan peningkatan pengetahuan orientasi karir
kedua kelompok penelitian.

- Kondisi awal pengetahuan orientasi karir kelompok
eksperimen adalah sama dengan kelompok kontrol.
Dengan demikian, randomisasi yang dilakukan cukup
tepat dan kedua kelompok terbukti equal (setata).

- Kondisi akhir pengetahuan orientasi karir kelompok
eksperimen terbukti berbeda dengan kondisi
pengetahuan orientasi karir kelompok konhol

Analisis Deskriptif

Peran pelatihan terhadap peningkatan pengetahuan

orientasi karir dilakukan dengan melakukan pengukuran

pengetatruan orientasi karir kelompok kelompok eksperiman

dan kelompok kontrol pada situasi awal Qtretesr) dan
sesudah pelaksanaan pelatihan Qtosttest). Pengukuran
dilakukan dengan membandingkan skor rata-rata pretest -

posttest pengetatruan orientasi karir kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol. Perbandingan kedua kelompok
penelitian disajikan pada diagram di berikut ini:

,|

o,8

o,6

ol
o,2

o

+kontrcl
+eksperimen

Diagram 1. Pengetahuan Orientasi Karir Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol Sebelum Pelatihan

(Pretest) dan Setelah Pelatihan (Posttesi

Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa pada
kondisi awal skor rata-rata kedua kelompok penelitian
adalah sama (kelompok eksperimen = 0.6, kelompok
kontrol = 0.6). Dengan demikian, kondisi awal pengetahuan

orientasi karir kedua kelompok penelitian adalah sama.
Pada pengukuran kedua Qtosttest) kedua kelompok
menunjukkan peningkatan, namun peningkatannya berbeda
(kelompok eksperimen = 0.8 dan kelompok konhol = 0.7).
Artinya" pelatihan orientasi karir memberikan pengaruh
yang berbeda dalam peningkatan pengetahuan orientasi
karir pada kelompok ekperimen dan kelompok kontrol.

Hasil Perbandingan Tiap Sub dimensi Pengetahuan
Orientasi Karir

Kelompok Eksperimen Sebelum dnn Sesudah Pelatihan

l) Uji Statistik

Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas tentang
perbedaan pengetahuan setiap dimensi orientasi
karir,dilakukan perbandingan pada setiap sub dimensi.

Dengan uji beda Wilcoxon berdasarkan kriteria
signifikanii ; Tolak Ho jika nilai Asymp.Sig (l{ailed) k
c =0.05, diperoleh hasil sebagaimana tercantum pada tabel
berikut:

Tabel2. Hasil Uji BedaPretest - PosttestPetgetahuan
Sub dimensi Orientasi Karir Kelompok Eksperimen

Terdapat pengaruh pelatihan orientasi karir terhadap
peningkatan pengetahuan sub dimensi orientasi karir
kelompok yang mengikuti pelatihan (kelompok eksperimen),
kecuali pada sub dimensi kemampuan menggunakan
pengetahuan dalam mengambil keputusan karir. Artinya,
materi, metode dan material pelatihan khususnya yang
terkait sub dimensi kemampuan menggunakan pengetahuan

dalam mengambil keputusan karh tidak berperan terhadap
peningkatan pengetahua4 kelompok eksperimen tentang
sub dimensi ini.

2) Analisis Deskriptif

Perbandingan tiap sub dimensi pengetahuan orientasi
karir pada saat sebelum mengikuti pelatihan dau sesudah
mengikuti pelatihan dapat dilihat pada diagram 2 di
halaman berikut :

perbandingan skotrrte-r.t pretest-pGtteEt3ub dimensl
orientari karlr kelompok eksperimen

Diagram 2. Perbandingan Skor Prefest-Posttest
Pengetahuan Setiap Sub dimensi Orientasi Karir
Kelompok Eksperimen

Sub dimensi Orientasi
Karir

Hasil Uii
Beda

Kesimpulan

Informasi tentang pekerjaan 0.003 Ho ditolak

Informasi tentang orang lain
dalam dunia kerja

0.000 Ho ditolak

Perencanaan Karir 0.000 Ho ditolak

Ekplorasi Karir 0.004 Ho ditolak

Menggunakan Pengetahuan
dalam Mengambil Keputu-
san Karir

0.458 Ho diterima

Menggunakan Pemikiran
dalam Mengambil Keputu-
san Karir

0.011 Ho ditolak
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Keterangan:

1 = sub dimensi informasi tentang pekerjaan (dimensi

informasi dunia kerja)

2 = sub dimensi orang lain dalam dunia kerja (dimensi

informasi dunia kerja)

3 = sub dimensi perencanaan karir (dimensi sikap

terhadap perkembangan karir)

4 = sub dimensi eksplorasi karir (dimensi sikap

terhadaP Perkembangan karir)

5 = sub dimensi menggunakan pengetahuan dalam

mengambil keputusan karir (dimensi

keterampilan membuat keputusan karir)

6 = sub dimensi menggunakan pemikiran dalam

mengambil keputusan karir (dirnensi keterampilan

membuat kePutusan karir)

Seluruh sub dimensi orientasi karir menunjukkan

adanya peningkatan skor rata-rata antara skor pretest darr

slar posttest Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang

diberikan berperan terhadap peningkatan pengetahuan sub

dimensi orientasi karir. Sub dimensi perencanaan karir

menunjukkan peningkatan paling tinggi dibanding sub

dimensi lainnya, yaitu sebesar 0.20 dengan skor rata-rata

pretest 0.49 dan skor rata-rata posttest 0.69. Sementara sub

dimensi' keterampilan menggunakan pengetahuan dalam

rata-rata skor sebanyak 0.03 dari total skor sub dimensi ini
dari skor rata-,rata pretest 0.81 dan posttest 0'84' Namun

demikian skor sub dimensi ini menunjukkan skor tertinggi

dibandingkan sub dimensi lain, baik tatl-rata skor pretest

maupun tata-rata skot P o stt e st

Hasil uji statistik dan analisis desktriptif menunjukkan

bahwa peningkatan skor pengetahuan orientasi karir
kelompok eksperimen lebih baik daripada peningkatan yang

pen
pen
dan
pelatihan.

Hasil uji statistik dan analisis deskriptif pada

semua sub dimensi orientasi karir secara signifikan

Demikian pula setelah pelatihan skor rata-rata sub dimgnsi

menggunakan pengetahuan dalam mengambil keputusan

karir tetap paling tinggi dibandingkan sub dimensi lain.
Bahkan lebih tinggi dari skor tata'tata total seluruh sub

dimensi baik pretest maupun posttest. Dengan kata lain

skor tinggi yang diperoleh pada sub dimensi ini sudah

dimiliki sebelum diberikan pelatihan- Hal ini menunjukkan

bahwa sebelum mengikuti pelatihan subyek pada kelompok

eksperimen ini sudah memiliki pengetahuan bagaimana

menggunakan pengetahuan mereka tentang kemampuan

dan kekuatan diri, minat dan bakat dalam mengambil

keputusan karir. Kegiatan pelatihan yang diikuti tidak cukup

memberikan pengaruh pada peningkatan pengetatruan sub

dimensi ini.

KesimPulan Dan Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan hasil
penelitian, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1. Secara umum program pelatihan orientasi karir yang

disusun berpengaruh secara signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan orientasi karir pada remaja

siswa kelas X SMAN 4 Bandung.

2. Pemberian narasumber yang kompeten dalam proses

pelatihan memberikan insight kepada remaja siswa

telas X SMAN 4 Bandung tentang pentingnya
mempersiapkan arah pendidikan yang sesuai dengan

karir yang diminati dan meningkatkan informasi tentang

dunia kerja.

3. Penggalian informasi tentang pekerjaan dengan

memanfaatkan berbagai sumber informasi yang

dilakukan remaja siswa kelas X SMAN 4 Bandung

berperan terhadap peningkatan informasi tentang dunia

kerja.

4. Pada sub dimensi menggunakan pengetahuan dalam

mengambil keputusan karir, sebelum mengikuti
pelatihan remaja siswa kelas X SMAN 4 Bandung

sudah*memiliki pengetahuan tentang bagaimana
menggunakan pengetahuan tenhang kemarirpuan, minat,

bakat dan kemandirian dalam membuat keputusan karir'
Pelatihan yang diberikan tidak memberikan pengaruh

yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan pada

sub dimensi tersebut.

Adapun saran yang dapat diajukan melalui penelitian

ini adalah sebagai berikut:

Melalui hasil analisis dan pembahasan hasil penelitian,

berikut ini diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak yang akan melakukan penelitian dengan

topik dan rancangan penelitian yang sama, disarankan

untuk memperhatikan kondisi awal subyek penelitian

khususnya berkaitan pengetahuan dan wawasan

subyek penelitian terhadap dimensi/subdimensi
orientasi karir.
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2. Bagi pelaksanaan program berikutnya yang terkait
orientasi karir remaja penting untuk menyediakan
narasumber yang signifikan dan dapat mewakili
kebutuhan seluruh peserta pelatihan.

3. Bagi program bimbingan karir di sekolah, dalam upaya

memfasilitasi siswa untuk memperoleh sumber informasi
karir dari narasumber yang kompenten di bidangnya,
pihak sekolah disarankan melakukan kerjasama dengan

perguruan tinggi, lembaga profesi, atau dari lingkungan

dunia kerja (industri atau perusahaan)'

4. Modul pelatihan ini merupakan tahap awal dari
penyusunan modul pelatihan orientasi karir pada remaja'

Disarankan untuk membuat modul pelatihan baru yang

merupakan lanjutan dari program pelatihan ini, yaitu
dengin menggugah peserta sampai ranah afektif dan

psikomotorik.

5. Modul pelatihan dapat dilakukan kembali di sekolah

lain namun dengan tetap me/lakukan tahapan-tahapan
seperti yang dilakukan di penelitian ini, yaitu dimulai
dari asse.rsmen, kebutuhan untuk menentukan program
yang akandiberikan.
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